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ABSTRAK

Ahmad Shiddiq: 20 Agustus 2010, Kepemimpinan KH. Abdurrahman MB
dalam Membangun Subkultur Pesantren al-Bajigur di Desa Tenunan
Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep Madura.

Judul tersebut dipilih untuk menjawab tiga pertanyaan mendasar. Bagimana
biografi KH. Abdurrahman MB dan sejarah berdiri Pondok Pesantren Al-Bajigur
Desa Tenunan kecamatan Manding Kabupaten Sumenep, Madura?, Bagiamana
kepemimpinan KH. Abdurrahman MB dalam Pesantren Al-Bajigur Desa Tenunan
Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep, Madura?. Bagaimana transformasi sistem
nilai Pesantren Al-Bajigur dalam membangun subkultur di Desa Tenunan Kecamatan
Manding, Kabupaten Sumenep, Madura.

Meneliti kepemimpinan KH. Abdurrahman MB dalam membangun pondok
pesantren al-Bajigur sangatiah menarik, karena ada keunikan yang berbeda dengan
pondok pesantren lainya yaitu terletak pada penerimaan santri, pondok pesantren
tersebut menerima santri normal dan tidak normal (majnun). Penelitian ini, tidak
mengarah pada pola penerimaan santri di atas yang berbeda tadi, tetapi pada
karakteristik kepemimpinan kiai dalam membangun pondok pesantren al-Bajigur,
schingga mempunyai cirl khas tersendiri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Data diperoleh
melalui hasil wawancara (interview) kepada KH. Abdurahman MB, dan pihak yang
bersentuhan langsung dengan kiai, dokumentasi tentang sejarah al-Bajigur, arisip
pesantren. Kemudian di analisis dengan menggunakan metode deskriptif, dan
kesimpulan diambil melalui teknik analisis, dengan pola deduktif dan interpretatif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa KH. Abdurrahman MB adalah
seorang pendidik, seorang dai (pendakwah) di masyarakat, dan seorang psikiater
(terapis) bagi orang gila, stress, kecanduan narkoba, miras, kenak santet dan
sebagainya. Kiai dapat dikategorikan pemimpin yang demokratis-kharismatik. Sebab,
dalam memimpin pondok pesantren al-Bajigur selalu membuka ruang untuk
bermusyawarah dan memberikan ruang gerak yang cukup, baik pada keluarga,
lembaga di yayasan al-Bajigur, tetapi di segani oleh bawahannya. Pendidikan kiai di
langgar ayahanda dan menjadi santri kelana ke berbagai pesantren di Jawa dan
Madura. Dalam mentransformasikan nilai-nilai dipesantren, kiai mengatur hubungan
antar unsur di pondok pesantren al-Bajigur, kemudian membentuk subkultur
tersendiri, sistem nilai yang membentuk subkultur ini berkembang menajdi ciri khas
pesantren. mengangkat tentang kepemimpinan kiai lokal, layak untuk dikaji karena -
dengan keunikan sang kiai, kita bisa melihat bahwa konsep barokah di pesantren
terdengar masih menjadi mesteri. Dari hasil penelitian ini tidak cukup dibaca dan
dikaji, tapi bagaimana kita bisa mengaplikasikan gaya kepemimpinan KH.
Abdurrahman MB mempertahankan tradisi-tradisi yang menjadi ciri khas pesantren.

Kata Kunci : KH. Abdurrahman MB, Kepemimpinan, Subkultur Pesantren, Al-
Bajigur
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BABI
PENDAHULUAN
A . Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah fenomena sosial kultural yang unik. Pada dataran historis, ia
marupakan sistem pendidikan tertua khas Indonesia, yang eksistensinya telah teruji
oleh sejarah dan berlangsung hingga kini. Meskipun asal-muasalnya terjadi silang
pendapat. Pertama, ada yang mengatakan bahwa pesantren merupakan
kesinambungan dari suatu lembaga pendidikan dan keagamaan pra-islam atau
pardikan dan bukan struktur baru yang impor. Hal ini dikemukan oleh Pigeanud,’
Denis Lombard,? dan Manfred Zeimek®.

Kedua, bahwa pesantren diadopsi dari sistem pendidikan Islam Timur
Tengah, penemuan ini dikemukan oleh Zamakhsari Dhofir' dan Martin Van
Bruinessen.’ Sedangkan pendapat ketiga, menyebutkan bahwa pesantren adalah
sistem pendidikan perpaduan antara elemen-elemen dari tradisi pendidikan islam dan

Hindhu-Budha di Jawa, temuan ini diungkap oleh Hanun Asroha.®

' TH Pigeanud, Java in The Fourteenth Century, (The Hague Martinus Nijhoff: The
Netherlands Institute for Inetrnasional Culture Relations, 1962). Him 77.

? Denis Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya, jilid 1 (Jakarta : Gramedia, 1997) him. 131-135

3 Manfred Zeimek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terjemahan oleh butche B. Soendjojo
dari Pesantren Islamaische bulding in Sozialen Wandel, ( Jakarta : P3M, 1983) him.17.

4 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, Study atas Pandangan Kidi,(Jakarta:LP3ES, 1982)
him,34

5 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1995) him,
24

¢ Hanun Asroha, Pelembagaan Pesantren, Asal Usul Perkembangan Pesantren di Jawa,
(Jakarta: Depag R1, 2004 ) him.230.
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Tanpa harus memperdebatkan asal-muasalnya, pesantren telah membuktikan
sebagai seBuah sistem pendidikan yang memberikan Komtribusi signifikan bagi
peradaban islam di bumi Indonesia. Sebagai sebuah institusi yang indigenous, ia
memiliki akar sosio-kultural-historis yang kuat, sehingga menempati posisi sentral
dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Menurut  Dhofir, pesantren telah mampu membentuk dan memilihara
kehidupan sosial, kultural, dan politik masyarakat pedesaan yang ada di Jawa dan
Madura, yang pada mulanya sebatas lembaga pendidikan tradisional, dengan tradisi
kesederhanaan dalam hidup santri, kepatuhan mutlak pada hal-hal tertentu dan proses
pembelajaran_pada dasar-dasar kitab klasik, berialan selama 24 jam.”

Awalnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran
agama Islam yang pada umumnya diberikan dengan cara non klasikal (sistem
pesantren), dimana kiai mengajar santri-santriwati (siswa-siswi) berdasarkan kitab-
kitab yang ditulis dalam berbahsa arab oleh ulama pada abad pertengahan (abad 12
s/d abad ke-16). Menurut Saridjo, seperti yang dikutip oleh Imron bahwa pondok
pesantren dewasa ini telah berkembang dan merupakan lembaga gabungan antara
sistem pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama
Islam dengan sistem non-klasikal.

Sedangkan santrinya dapat bermukim dipondok yang disediakan atau

merupakan santri kalong (santri yang tidak mukim dipondok). Pondok pesantren ini

7 Ibid, Zamakhsyari Dhofir, hlm. 16.



pun pada gilirannya menyelenggarakan sistem pendidikan klasikal ( schooling ) baik
yang bersifat pendidikan umum maupun agama yang lazim disebut Madrasah.®

Unsur-unsur dasar yang membentuk lembaga pesantren adalah kiai, santri,
masjid, asrama (pondok) dan kitab-kitab kuning. Dalam hal ini, unsur-unsur tersebut
berfungsi sebagai sarana pendidikan dalam membentuk perilaku social budaya santri.
Menurut Abdurahman Wahid, Peranan kiai dan santri disini, dalam menjaga tradisi
keagamaan akhirnya membentuk sub-kultur pesantren yaitu suatu gerakan social
budaya yang dilakukan komunitas santri berkarakter. Pesantren berperan sebagai
lembaga yang mengembangkan nilai moral spiritual, informasi, komunikasi timbal
balik secara kultural dengan masyarakatnya dan tempat solidaritas umat. °

Dan hal ini, sesuai dengan visi pendidikan islam yang terkait dengan
kerasulan para nabi yaitu membangun sebuah kehidupan manusia yang patuh dan

tunduk pada Allah SWT. dalam Surat Al-A’raf ayat, 66, 73 dan al-Ankabuut ayat 16)
— cidg .t CL LT W - . 1272 o B RieT 2
T GLBY L 3l 3 TR U] Taald e lgaS Toadll SUT QG

@ oyl

Artinya : Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya
Kami benar benar memandang kamu dalam Keadaan kurang akal
dan Sesungguhnya Kami menganggap kamu Termasuk orang orang
yang berdusta.” (Q.S. Al-A'raf, 66)

® Imron Arifin, Kepeminpinan Kiai Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang : Kalimi
Sahada Press, 1993) him.3.

® Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren, kontribusi figh social Kiai Sahal
Mahfudh dalam perubahan nilai-nilai Pesantren, ( Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2007) him. 16.
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Artinya : Dan (kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka
shaleh. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak

ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti

yang nyata kepadamu dari Tuhammu. unta betina Allah ini menjadi

tanda bagimu, Maka biarkanlah Dia Makan di bumi Allah, dan
Janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang

karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih."
(QS. Al-A’raf, 73)

‘7 2 2 Ep . s . ‘.; 4 G L &rd 4 -,
@ To9alis abitm of 80555 S 05515 T 1,087 03 U6 3 2anils
Artinya : Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada
kaumnya:"Sembahiah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya.
yang 'demikian "'itu' “adalch lebih " baik bagimu,  jika kamu
mengetahui.(Q.S. al-Ankabuut, 12)

Serta membawa rahmat bagi seluruh alam dalam surat al-Ambiyah, ayat 107
dan An-Naml, ayat 77.
e RN SENJE T A

Artinya : Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.(Q.S. al-Ambiyah 107).

- - "‘g s oY

) imsadall 255 U4

Artinya : Dan Sesungguhnya Al qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. An-Naml, 77)

Kata patuh dan tunduk kepada Allah sebagai disebutkan dalam ayat tersebut

memiliki makna luas, yaitu melaksanakan segala perintah Allah dalam segala aspek



kehidupan : ekonomi, social, politik, budaya, ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya.
didasarkan pada nilai-nilai kepatuhan dan ketundukan kepada Allah, yaitu nilai
keimanan, ketakwaan, kejujuran, keadilan, kemanusian, kesetaraan, kebersamaan,
toleransi, tolong-menolong, kerja keras dan lain-lain.

Sedangkan kata rahmat dapat berarti kedamaian, kesejahteraan, kenikmatan,
keberuntungan, kemakmuran, kasih sayang dan sebagainya. Pendidikan islam yang
dilaksanakan hurus diarahkan untuk mewujudkan sebuah tata kehidupan yang

mencerminkan nilai-nilai tersebut.

Sedang Misinya, berdasarkan dengan petunjuk dan isyarat yang terdapat di
dalam Al-qur’an, dijumpai informasi bahwa misi pendidikan islam terkait upaya
memperjuangkan, menegakkan, melindungi, mengembangkan, menyantuni dan

membimbing tercapainya tujuan kehadiran agama islam bagi manusia.

Imam As-Syathibi menyebutkan bahwa tujuan kehadiran agama islam adalah
untuk melindungi lima hal yang merupakan hak-hak asasi manusia, yaitu : (1) hak
untuk hidup (al-nasf /al-hayat), (2) hak beragama (ad-din), (3) hak untuk berfikir (al-
aql), (4) hak untuk memperoleh keturunan/ pasangan hidup (al-nash),(5) hak untuk

memperoleh harta benda (al-mal). 10

Dan menurut rumusan Azyumardi Azra, Pesantren telah melakukan tiga

peranan : transmission Islamic of knowldge (penyampain ilmu-ilmu keislaman),

30-35.



maintenance of Islamic tradition (pemiliharaan tradisi islam ), dan reproduction of
ulama (pembinaan calon ulama). Watak utama yang melekat pada pesantren sebagai
lembaga pendidikan keagamaan telah menjadikannya memiliki tradisi keilmuan
sendiri, namun tradisi ini mengalami perkembangan dari masa ke masa dan

menampilkan manisvestasi yang berubah-ubah.''

Kemudian ada tiga karesteristik yang dapat dikenali sebagai baik utama
kultur pesantren. Pertama, pesantren sebagai lembaga tradisionalisme.
Tradisionalisme dalam mencontoh tauladan yang dilakukan ulama salaf yang masih
murni dalam menjalankan ajaran islam agar terhindar dari bid’ah, khurafat dan
klenik. Kedua, pesantren sebagai pertahanan budaya (culture resistence).
Mempertahankan budaya dengan ciri tetap berdasarkan ajaran dasar islam adalah
budaya pesantren yang sudah berkembang berabad-abad. Ketiga, pesantren sebagai
pendidikan keagamaan. Pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan diarahkan
oleh nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran islam. Ajaran dasar ini

berkelindan dengan struktur sosial atau realitas sosial yang digumuli sehari-hari. '?

Pondok Pesantren bukanlah semacam Sekolah atau Madrasah, meski dalam
pesantren sendiri, banyak berdiri pendidikan klasikal dan kursus-kursus. Lembaga-

lembaga sekolah yang didirikan secara “massal” itu memiliki sifat-sifat dasar, bahkan

" Azyumardi Azra, essai-essai intelektual Muslim Pendidikan Islam,(Jakarta : Logos Wacana
Ilmu, 1998), him. 89.
2 Ibid, Zubaedi, him. 16.



juga kurikulum yang seragam. Berbeda dengan sekolah, pesantren mempunyai
kepeminpinan, ciri-ciri khusus dan semacam kepribadian yang diwarnai oleh
karakteristik pribadi sang kiai, unsur-unsur pimpinan pesantren, bahkan juga aliran

keagamaan tertentu yang dianut."

Dan legitimasi kepemimpinan seorang kiai seacara langsung diperoleh dari
masyarakat yang menilai tidak saja dari segi keahlian ilmu-ilmu agama seorang kiai
melainkan di nilai pula dari kewibawaan yang bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat
pribadi dan sering kali keturunan. Sekalipun secara umum keberadaan kiai hanya
dipandang sebagai peminpin informal (informal leader), tetapi kiai hanya dipercayai
memiliki keunggulan baik secara moral maupun sebagai seorang alim. Pengaruh kiai
diperhitungkan oleh pejabat nasional maupun masyarkat umum, namun demikian
pengaruh kiai tidak tergantung pada loyalitas komunitas terbatas yang didorong oleh

perasaan hutang budi orang-orang desa atas jasanya.

Pengaruh kiai sepenuhnya ditentukan oleh kualitas kekharismatikannya, dan
pada giliran dari kualitas kekarismatikan seorang kiai diyakini oleh masyarakat dapat
memancarkan barokah bagi umat yang dipimpinnya. Dimana konsep barokah ini
berkaitan dengan kapasitas seorang pemimpin yang sudah dianggap memiliki
karomah, yaitu suatu kekuatan gaib yang diberikan oleh tuhan kepada siapa yang

dihendakinya.'*

13 M. Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan,(Jakarta : LP3ES, 1995) him. 25.
' Ibid, Imron Arifin, him. 45.



Kharisma kiai ini, memperoleh dukungan dari masyarakat karena memiliki
kemantapan moral dan kualitas keilmuan, sehingga membentuk kepribadian yang
magnetis (penuh daya tarik) bagi para pengikutnya. Kiai tidak hanya dikategorikan
elite agama tapi juga sebagai elite pesantren, yang memiliki oforitas tinggi dalam
menyimpan dan menyebarkan pengetahuan keagamaan serta berkompeten mewarnai

corak dan bentuk kepemimpinan yang ada di pondok pesantren ."?

Meskipun, kepemimpinan kiai dipesantren pada umumnya bersifat alami, baik
pengembangan pesantren maupun proses pembinaan calon pimpinan yang akan
menggantikan pimpinan yang ada, belum memiliki bentuk yang teratur dan menetap.
Pembinaan dan pengembangan seperti itu dapat juga menghasilkan persambungan
(kontinuitas) kepemimpinan yang baik, namun pada umumnya tidak berhasil. Banyak
hal yang dapat belum menetapnya pola kepemimpinan di Pesantren selama ini, yaitu
watak karisamatis yang dimiliki. Pesantren didirikan oleh seseorang yang mempunyai
cita-cita tinggi dan mampu mewujudkannya. Proses pendirian pesantren sedemikian
ini menampilkan pemimpin yang tertempa oleh pengalaman, memiliki keunggulan

kepribadian yang dapat mengalahkan pribadi lain disekitarnya.'®

Pada tahap pertama berkembangnya pesantren membutuhkan kepemimpinan
kiai kharismatis, karena kepemimpinan kiai pada tahap awal adalah pembentukan

budaya dan karakter lembaga dengan tahapan sedemikaian panjang dan berat, yaitu :

'3 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 1999), him. 13.
'S Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, (Yogyakarta : LKIS, 2001) him.179-180.



1. Seseorang (kiai) mempunyai gagasan untuk membentuk pesantren (the

Jfounder of organization ).

2. ia (kiai) menggali dan menggerakkan sumber-sumber, baik orang ini yang

sepaham dan setujuan dengan dia ( SDM ), biaya, teknologi, dan sebagainya.

3. Mereka (kiai dan bawahan) meletakkan dasar pesantren berupa susunan

organisasi dan tatakerja (peraturan).’’

Namun pada tahap selanjutnya ada banyak kerugian yang ditimbulkan.
Pertama, adalah munculnya ketidakpastian dalam perkembangan pesantren yang
bersangkutan karena semua hal tergantung pada keputusan sang pemimpin. kedua,
sulitnya bagi keadaan tenaga pembantu (termasuk calon pengganti yang kreatif)
untuk mencoba pola-pola pengembangan yang sekiranya belum diterima oleh
kepemimpinan yang ada. Ketiga, pola penggantian pimpinan berlangsung secara tiba-
tiba dan tidak direncanakan sehingga lebih banyak ditandai oleh sebab-sebab alami,
seperti meninggalnya pemimpin yang mendadak. Keempat, terjadinya pembaruan
dalam tingkat kepemimpinan di pesantren, antara tingkat lokal, regional, dan
nasional. Seorang pemimpin pesantren yang telah menacapai peningkatan pengaruh
sebagai akibat meluasnya daerah asal yang dijangkau oleh pemasukan santri

kepesantrennya, sering kali tidak dapat mengimbangi peningkatan pengaruh itu

'” Talidzuhu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta : Renika Cipta, 1997) him. 76.
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dengan peningkatan kualitas kepemimpinan yang sanggup melintasi perbedaan-

perbedaan yang dihadapi.'®

Setidaknya, kepemimpinan kiai generasi selanjutnya tidak menyimpang dari
pola kepemimpinan yang sebelumnya ( founder fathers ) peletak batu pertama.
seperti, sistem kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma, asumsi-asumsi dasar, tradisi- .
tradisi dan kebiasaan unik dari suatu oragnisasi (pesantren). Karena nilai-nilai dasar

(values) dan keyakinan (Beliefs) adalah fondasi sebuah identitas organisasi'.

Kepemimpinan kiai lah yang diharapkan mampu menjawab sejumlah ritual-
ritual, dan pandangan pesantren yang selama ini mampu menjadi diri sendiri.
Pandangar ini “minimal, dimana pesaitren sebagai kesatuan komunitas merniliki
aspek-aspek berikut: eksistensi pesantren sebagai lembaga kehidupan yang berbeda
dari pola kehidupan dinegeri ini, terdapat sejumlah penunjang yang menjadi tulang
punggung kehidupan pesantren, berlangsungnya pembentukan tata nilai yang
tersendiri dalam pesantren, lengkap dengan simbol-simbol; adanya tarik keluar,
sehingga memungkinkan masyarakat sekitar menganggap pesantren sebagai alternatif
ideal bagi sikap hidup yang ada di masyarakat itu sendiri; dan berkembangnya suatu

proses pengaruh-mempengaruhi dengan masyarakat diluarnya, yang akan

'® Ibid, Abdurrahman Wahid, him. 181-182.
' Rhenadl Kasali, Change Manajeman Perubahan dan Manajeman Harapan, (Jakarta :
Gramedia, 2007) him. 288.
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berkulminasi pada pembentukan nilai-nilai baru yang uviversal diterima kedua belah
pihak.20

Dari sini dapat dimaknai peranan kiai begitu kuat dalam pembangunan corak
budaya yang hendak dibangun di pesantren, sehingga pesantren yang sering disebut
sebagai sub-kultur akan terasa mengemuka dalam pembentukan manusia muslim.
Setidaknya ada tiga unsur pokok yang menunjukkan pesantren sebagai sub-kultur.
Pertama, pola kepemimpinannya yang berdiri senditi dan berada di luar
kepemimpinan pemerintahan. Kedua, literatur universal yang telah dipelihara selama
berabad-abad. Dan ketiga, sistem nilainya sendiri yang terpisah dari sistem nilai yang
dianut oleh masyarakat di luar pesantren. Berdasarkan ketiga hal tersebut, setiap
pesantren mengembangkan kurikulumnya sendiri dan menetapkan institusi-institusi
pendidikannya sendiri dalam rangka meresponi tantangan dari luar.?'

Pola kepemimpinan yang berdiri sendiri itu di bawah kendali kyai. Aspek
kepemimpinan ini penting sebab ia menunjukkan bagaimana seorang kyai
memelihara hubungan sejawat, baik dengan masyarakat maupun dengan kyai lain.
Dalam aspek ini, suatu fakta yang sangat penting muncul, yaitu pemeliharaan tradisi
Islam, bahwa ulama-lah pemilik ilmu agama yang istimewa.

Peranan ini tidak bisa dilimpahkan kepada kelompok-kelompok lain dalam
masyarakat Islam, sebab ada keyakinan bahwa ulama adalah pewaris para nabi. Atau

dengan bahasa lain, ulama adalah satu-satunya penafsir sejati dua sumber Islam, yaitu

2 1bid, Imron Arifin, hlm. 129.
2! 1bid, Abdurrahman Wahid, hlm. 16-20.
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Al-Qur’an dan Sunnah. Peran sebagai kekuatan pengabsah bagi ajaran agama ini
adalah dasar bagi penularan pengetahuan yang dimiliki oleh kyai dari generasi ke
generasi di dalam pesantren.

Unsur utama kedua yaitu literatur universal yang dipelihara dan diwariskan
dari generasi ke generasi berkaitan dengan konsep yang unik tentang kepemimpinan
kyai. Kitab atau literatur lama (jika dilihat dari perspektif modern) menciptakan
kesinambungan ‘tradisi yang benar’ dalam memelihara ilmu-ilmu agama
sebagaimana yang diwariskan kepada masyarakat Islam oleh imam-imam besar di
masa lalu. Hanya inilah jalan untuk mempertahankan ukuran-ukuran tertinggi untuk
masa depan, dan hanya melalui cara ini pula komunitas Islam bisa memelihara
kemurnian ajaran-ajaran agama. Dengan kata iain, pesantren adaiah kiblat masyarakat
Islam dalam mencari ilmu, dan pada gilirannya, komunitas Islam adalah kiblat bagi
masyarakat Iuas.??

Unsur utama ketiga adalah sistem nilai kepesantrenan yang unik. Berdasarkan
kepatuhan harfiah terhadap ajaran agama dalam menjalani kehidupan nyata, sistem
nilai itu tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur utama lainnya yaitu kepemimpinan
kyai dan literatur universal. Pembakuan ajaran-ajaran Islam tentang kehidupan sehari-
hari bagi kyai dan santri, melegitimasikan dua hal, yaitu kitab-kitab sebagai sumber
tata nilai dan kepemimpinan kyai sebagai model dari implementasinya dalam
kehidupan nyata. Ketiga unsur utama pesantren itu tampak sedemikian kait mengait

dan sulit dipisahkan. Dan itulah yang kemudian memposisikan pesantren sebagai

2]bid, Imron Arifin, him. 129.
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sebuah lembaga pendidikan yang sangat bisa diandalkan. Akan tetapi, berbagai
tantangan dari luar pesantren menyebabkan pola masing-masing unsur itu terbuka
untuk menerima perubahan-perubahan tertentu. Misalnya, sistem nilai itu sekarang
harus memasukkan ijazah tertulis yang dikeluarkan pemerintah sebagai “bukti
kecakapan”. Dan itulah tantangan yang harus dijawab pesantren.*

Adalah Pondok Pesantren Salafiyah Al-Bajigur, Desa Tenunan, Kecamatan
Manding, kabupaten Sumenep. Pondok yang berjarak 12 km dari jantung kota
Sumenep ke arah utara, dipimpin oleh K.H.Abdurrahaman MB didirikan pada tahun
1996. Tidak pada pesantren umum lainnya yang hanya menerima santri orang
berkelakuan baik sehat jasmani dan rohani, tapi juga menerima santri yang
mengalami gangguan jiwa, stres atau pecandu narkoba hingga kemasukan jin yang
dapat disembuhkan dalam waktu singkat.

Pondok pesantren (tempat penampungan) santri gila ini hampir tidak ada
perbedaan dengan pondok pesantren pada umumnya. Tak ada perbedaan dengan
santri yag normal, santri yang gila pun ditempatkan di bangunan yang permanent.
Sedang, santri normal yang mengikuti jenjang pendidikan dari tingkat sekolah dasar
hingga sekolah Menengah Atas (SMA) mencapai ratusan. Pendidikan yang ada
dipesantren terdiri dari pendidikan formal Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah

Pertama Plus dan Sekolah Menengah Atas dan non formal pesantren dan Madrasah

B http://www.pondokpesantren.net/ponpren/index.php.
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Diniyah tidak dipungut biaya (gratis), bagi santri yang mengabdi disediakan makan
atau memasak sendiri.*

Menariknya pesantren ini, atas kepemimpinan KH. Abdurrahman MB
menerapkan konsep saling percaya (frusf), hubungan timbal balik (subtlety), dan
keakraban (intimy) baik kepada santri maupun pada masyarakat umum yang sowan
pada kiai. Hal ini, hemat penulis pentingnya penelitian ini diteruskan karena pola
kepemimpinan kiai yang berbeda dengan kiai lain pada umumnya, yang hanya
menerima santri normal, interaksi kiai-santri yang unik, dan proses transformasi

sistem nilai pesantren, sehingga menjadi subkultur pesantren yang sangat unik.

B . Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka yang
menjadi topik permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagimana biografi KH. Abdurrahman MB dan sejarah berdiri Pondok
Pesantren Al-Bajigur Desa Tenunan kecamatan Manding, Kabupaten
Sumenep, Madura.
2. Bagiamana kepemimpinan KH. Abdurrahman MB dalam Pesantren Al-
Bajigur Desa Tenunan Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep,

Madura.

2K H. Abdurrrahman MB, Pengasuh Pondok Pesantren al-Bajigur, Tenunan tanggal 28
november 2009 (pra-penelitian)
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3. Bagaimana transformasi sistem nilai Pesantren Al-Bajigur dalam
membangun sub-kultur di Desa Tenunan Kecamatan Manding,

Kabupaten Sumenep, Madura.

C . Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali informasi tentang
kepemimpinan kiai dalam membangun sul-kultur pesantren yaitu sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan Biografi K.H. Abdurrahman MB mulai masa kanak-kanak,
masa pendidikan, merintis pendidikan Pondok Pesantren Al-Bajigur.

2. Menggambarkan gaya kepemimpinan K.H. Abdurrahman MB dalam
membangun Sub-kultur Pesantren Al-Bajigur. Dilihat dari fungsi majerial
(planing, organizing, actuating, dan controlling) dan fungsi leader ( pola
pendeligasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan dan sistem
pengakaderan Pondok Pesantren Al-Bajigur.

3. Memaparkan keunikan kepemimpinan kiai dalam membangun subkultur
pesantren dalam mentransformasi sistem nilai Pondok Pesantren al-Bajigur.

D. Alasan Memilih Judul
Dalam penelitian ini, penulis memiliki alasan dasar dalam membuat judul
tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Kerena pembahasan kepemimpinan kiai dipondok pesantren selalu menjadi
diskursus dan kajian yang menarik untuk selalu dihadir dalam wacana

keislaman dan kepesantrenan.
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2. Karena kajian atau penelitian mengenai kepemimpinan kiai pondok pesantren
khususnya di kabupaten Sumenep dan umumnya di pulau Madura, masih
minim dalam litetatur keislaman dan kepesantrenan.

3. Karena keunikan kepemimpian kiai (KH. Abdurrahman MB) dalam
membangun Subkultur pesantren Al-Bajigur, Desa Tenunan Kecamatan

Manding, kabupaten Sumenep, Madura.
E . Studi Kepustakaan

Berbagai kajian yang dilakukan oleh para peneliti tentang kiai dilihat dari
aspek keagamaan-sosial-politik menempatkan kiai sebagai faktor yang menentukan
terhadap kehidupan masyarakat telah banyak diiakukan. Kajian-kajian tersebut dapat
diklasifikasikan ke dalam lima katagori, pertama, kajian menekankan pada aspek
pemahaman keagamaan. Kedua, kajian yang menekankan pada aspek kepemimpinan
kiai baik, bagi dunianya sendiri ataupun pada masyarakat luas. Ketiga, kajian yang
fukos kesejarahan kiai. Keempat, kajian yang mengambil tema tentang Islam dan
Negara, dimana didalamnya terdapat peran kiai. Kelima, kajian yang membeberkan

figur atau biografi sang kiai itu sendiri. %

Pada kajian kepustakaan ini, penulis akan menekankan leteratur pada

klasifikasi yang kedua yaitu; aspek kepemimpinan kiai dalam pesantren, baik bagi

3 Ali Mascan Moesa, Nasionalisme Kiai, Konstroksi Sosial Berbasis Agama (Yogyakarta :
LKIS, 2007) him. 11.
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dunia sendiri , seperti Zamakhsari Dhofir,?® dan Imron Arifin?’, Sukamto?®, dan Ach.
Syaiful A’la,”’ maupun pada dunia masyarakat luas, layaknya tulisan Clifford
Geertz,*® Hiroko Horikhosi,?! Bisri Efendi,?? Lik Arifin Noor,”® Ibn Qoyyim Ismail**,

Pradjarta Dirdjosanjoto,” dan Endang Turmudi.*

Dalam hal ini, Dhofir menekan kajian terhadap kiai pada aspek keilmuan dan
hubungannya dengan kekerabatan serta kepemimpinan para kiai di Jawa dan seluruh
Nusantara. Dhofir memusatkan studinya pada kiai dan pesantren atau yang di sebut
“Tradisi Pesantren”. Ia mengemukakan bahwa jaringan yang kuat antara kiai, santri,
dan para alumni lewat tradisional dan berlangsung erat bahkan sering melebihi

kekerabatan.

Dalam hal yang sama penelitian dilakukakan oleh Imron Arifin dan Sukamto,

menyimpulkan bahwa pola dan gaya kepemimpinan kiai mengalami pergeseran dari

? Lihat Zamakhsari Dhofir, Tradisi Pesantren (Jakarta : LP3ES, 1982).

7 lihat Imron Arifin dalam “Kepemimpian Kiai dalam Pesantren Kasus Pondok Pesantren
(Malan§ : Kalima Sahada Press,1993).

® Lihat juga Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren,(Jakarta : LP3ES, 1999).

® Ach. Syaiful a’la, Kepemimpinan K.H. Zubairi MZ dalam Character Building Pondok
Pesantren Nasy-Atul Muta’ Allimin. (Surabaya : Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2009).

% Clifford Geertz, “The Javanese Kiai: The Changing Role of Cultural Broker” dalam
Comparative Stidies in Society and History, vol.2.

*! Lihat Hiroko Horikhosi, Kiai dan Perubahan Sosial, (Jakarta, P3M, 1987).

32 Lihat Bisri Effendi, An-Nugayah : Gerak Transformasi Sosial di Madura, (Jakarta : P3M,

1990).

% Lihat Lik Arifin Mansur Noor, Islam in an Indonesian word: Ulama of Madura,
(Yogyakarta : Gajah Mada Press, 1990).

* Tbn Qayyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa: Peranannya di Masa Colonial, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997).

% Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat: Kiai Peasntren : Kiai Langgar di Jawa,
(Yogayakrta: LKIS, 1999).

% Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta:LKIS, 2003)
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pola kepemimpinan individual sentris ke kolektif-partisipatif-rasioanal, menurut
imron lebih egalitarian. kemudian dari gaya kepemimpian karismatis yang
menagalami penurunan disebabkan degradasi kualiatas generasi penerus dalam
pengorbitan mengalami kelemahan baca kitab kuning, sehingga tokoh sentral

(kharimatis) tidak lagi terjadi.

Hampir sama dengan Imron, penelitian Syaiful A’la kepemimpinan kiai dalam
character building pesantren, ia menyimpulkan bahwa kepemimpinan kiai di Madura
juga mengalami pergeseran pendekatan dan gaya kepemimpinan dari oforiter (hal ini,
disandarkan kepada perilaku orang Madura yang individual, eksklusif dalam
mengelola pesantren) ke gaya demokratis-partisipatif dengan mengedepankan asas

musyawarah dan dibantu beberapa orang secara kolektif>’

Sedangkan, penelitian Clifford Geertz bahwa kiai hanya sebagai makelar
Budaya ( cultural broker ) atau pemfilter arus informasi yang masuk pada lingkungan
santri sebagi pengikutnya. Kemudian kesimpulan Clifford Geertz terbantahkan oleh
kesimpulan Hiroko Horikhosi sarjana asal jepang menyebutkan bahwa kiai mampu
menjadi agen perubahan dilingkungan, hal ini di buktikan dengan peranan kiai dalam
pemberontakan DI/TII, ia menyatakan peranan kiai tidak hanya sebagai filter tapi
juga memelopori perubahan yang emansipatoris dalam mengahadapi arus

modernisasi dengan pandangan tradisionalnya.

37 Surabaya Pagi, Kepemimpinan Kiai Berubah (Kamis, 13 Agustus 2009).
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Peneliatian Bisri Effendi di Madura menjabarkan bahwa peran dan
kepemimpinan kiai telah melakukan transformasi sosial di wilayahnya. Dan Lik
Arifin Mansur Noor, menarik benang merahnya bahwa para kiai seabagai elit

keagamaan dan mempunyai peran kuat dalam membangun masyarakat religius.

Dalam peneliatian Ibn Qoyyim Ismail, kepemimpin kiai penghulu pada
zaman kolonial Belanda antara tahun 1882 hingga 1942, ia menyimpulkan kiai
penghulu merupan implementasi dari ajaran islam yang berkaitan dengan konsep
Negara dan kekuasaan. Kehadiran kiai penghulu dalam perspektif ini menunjukkan
bahwa mereka adalah pemimpin agama yang berada dalam dua dunia, yaitu formal

leader dan informal leader .

Dalam studi lainnya yang menarik disemak, penelitian Dirdjosanjoto tentang
respons kiai sebagai pemimpin agama terhadap berbagai perubahan ekonomi, social,
dan politik. Schingga, ia dapat titik temu bahwa para kiai mampu bertahan dalam
situasi yang sedemikian kompleks. Kemampuan para kiai untuk bertahan tersebut
karena ada dalam dunia pesantren tapi karena sejak semula posisi kiai yang mendua.
Begitu juga penelitian yang dilakukan olenh Endang Turmudzi. Ia menjelaskan
bahwa ada dua lembaga formal yang dijadikan oleh kiai untuk membangun hubungan
masyarakat. Dua lembaga ini secara simultan telah menciptakan pola hubungan yang
berbeda, dan keduanya merupakan pilar penting ysng menopang kekiaian seseorang,.

Dua lemabga tersebut adalah Pesantren dan Tarekat.
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Dan buku rujukan yang tak kalah penting adalah buku M. Dawam Rahardjo
adalah pesantren dan pembaruan, salah satu artikelnya K.H. Abdurahman tentang
“Pesantren sebagai subkultur”. Dalam makalah, ia menyebutkan bahwa pesantren
adalah sebuah lembaga yang unik dan berbeda dengan budaya yang berkembang di
masyarakat, dari kepemimpinan, proses belajar-mengajar dan tarnsformasi sistem
nilai dipesantren sehingga pesantren mempunyai budaya yang khas dan layak di sebut

pesantren sebagai sub-kultur.®

F. Signifikansi Penelitian
Dari hasil penelitian, diharapkan nantinya dapat berguna, yaitu sebagai
berikut:

1. Bagi lembaga yang diteleti, diharapkan menjadi masukan guna menambah
wawasan dalam pembangunan subkultur pesantren dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai kepesantrenan dan keislaman.

2. Bagi masyarakat, diharapkan menjadi bahan pengantar ilmu pengetahuan bagi
yang ingin memperdalam masalah kepemimpinan dipondok pesantren dan
meningkatkan kesadaran pendidikan dalam bentuk proses perkembangan ilmu
pengetahuan.

3. Bagi Fakultas Tarbiyah jurusan Kependidikan Islam, Konsentrasi Manajeman

Pendidikan Islam (KI-MPI), dapat memberikan sumbangsih teorititis berupa

% Lihat Pesantren Sebagai Subkultur dalam M Dawam Rahardjo, Pesantren dan
Pembruan.(Jakarta : LP3ES, 1995 ) him. 39-60.
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khazanah keilmuaan tentang kepemimpinan dan sebagai pengembangan

keimuan pelaksanaan syiar islam.

G. Definisi operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis memberikan interpretasi

terhadap judul di atas sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan : Sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-
aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan anggota kelompok. Yang
mempunyai tiga implikasi kandungan penting, pertama, kepeminpinan itu
melibatkan orang lain baik itu bawahan atau pengikut. Kedua, kepeminpinan
melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan anggota
kelompok secara seimbang, karena anggota bukan kelompok bukanlah tanpa
daya. Ketiga, adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan
yang berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui
berbagai cara®.

Kiai : Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama
islam yang memiliki atau menjadi peminpin pesantren dan mengajarkan kitab-
kitab islam klasik kepada santrinya.*’ Ajengan, Buya, Ustad.*'

Dalam Membangun : memasang, membikin, membuat, memdirikan,
memjadikan, menubuhkan, menyusun, membentuk, menegakkan,

mengasaskan, merentangkan, menciptakan, mengadakan, mewujudkan,

% Veithzal Rivai, Kepemmpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2003),hlm.3.
“ Ibid, Zamakhsyari Dhofir, him. 55.
* Ibid, Veithzal Rivai, him. 3.
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membina, memupuk, mengembangkan, menjalin, konstruktif, membantu,
positif.** Mendapatkan kata sambung “dalam” yang pada akhirnya maksud
dari judul penelitian ini menpunyai arti menciptakan, mewujudkan, dan
membuat.

. Sub-kultur  : Secara sosiologis, sebuah sub-kultur adalah sekelompok
orang yang memiliki perilaku dan kepercayaan yang berbeda dengan
kebudayaan induk mereka. Sub-kultur dapat terjadi karena perbedaan usia
anggotanya, ras, etnisitas, kelas sosial, dan atau gender, dan dapat pula terjadi
karena perbedaan aesthetik, religi, politik, dan seksual; atau kombinasi dari
faktor-faktor tersebut.*

. Pesantren : Istilah pesanirer: berasal dari kata pe-santri-an, dimana
kata "santri" berarti murid dalam Bahasa Jawa. Istilah pondok berasal dari
Bahasa Arab funduuq (3s3# ) yang berarti penginapan. Khusus di Aceh,
pesantren disebut juga dengan nama dayah. Biasanya pesantren dipimpin oleh
seorang Kyai.*¥ Sedangkan definisi pesantren adalah suatu tempat yang
tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam

sekligus tempat berkumpul dan tinggalnya*’

“2 Ibid, Eko Endarmoko, him. 54.

* http://id. wikipedia.org/wiki/Subkultur

“ Ibid, Imron arifin, him. 3.

% Lembaga research Islam (Pesantren luhur), Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri,
(Malang: Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri Gresik, 1975) him. 52
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H. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metoda kualitatif,
yang dimaksudkan untuk mengungkapkan tentang setting sosial, gaya
kepemimpinan dan beberapa faktor lain yang melatar belakangi keunikan
kepemimpinan K.H. Abdurrahman MB di Pondok Pesantren Al-Bajigur desa
Tenunan, Kecamatan Sumenep, Madura. Dan mendeskripsikan,
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang
fakta-fakta serta sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.*

Jenis penelitian adalah case study atau studi kasus. Penelitian ini
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail. Subjek
yang diteliti terdiri dari satu unit atau satu kesatuan unit yang dipandang
sebagai kasus. Dalam hal ini dikaji setiap keadaan atau situasi dan peristiwa
yang terjadi dapat diamati dari kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang yang menjadi subjek penelitian, secara prakteknya peneliti sekaligus
menggali informasi dari subjek penelitian kemudian hasil penelitian diungkap

dengan kalimat

%6 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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Maksud penelitian dengan jenis pendekatan metode penelitian
deskriptif kualitatif adalah data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
dokumen, gambar, dan bukan angka-angka.*’

2. Sumber Data
Sumber data penelitian yang digunakan adalah :
a. Sumber Data Literer
Sumber data ini akan diperoleh dari buku karangan para ahli sesuai
dengan masalah yang diteliti, termasuk buku referensi yang berhubungan
dengan pembahasan penelitian serta dokumentasi keadaan pondok
pesantren Al-Bajigur Desa Tenunan Kecamatan Manding Kabupaten
Sumenep Miadura.
b. Sumber Data Lapangan
Yaitu sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian seperti
sumber data manusia yang terdiri dari seluruh responden yang pernah
bersentuhan langsung dengan kiai, seperti kiai, putra kiai, santri kiai,
gurw/ustadz, kepala madrasah dan masyarakat pengunjung pondok
pesantren al-Bajigur. Mereka itu adalah orang-orang yang mengetahui
terhadap kehidupan kepemimpinan KH. Abdurrahman MB dalam
membangun subkultur Pondok Pesantren Al-Bajigur Desa Tenunan,

kecamatan Manding, kabupaten Sumenep Madura.

‘7 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,cet.xix,
2001), him. 3.
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3. Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulkan data adalah cara atau teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, maka digunakan beberapa
pengumpulan data, antara lain :
a. Metode Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki. Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas
kepada pengamatan yang dilakukan, baik pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung.*®
Metode ini digunakan untuk mengetahui obyek secara langsung
tentang peristiwa. Dalam hal ini, metode observasi juga digunakan untuk
memperoleh data lengkap mengenai kondisi riel lingkungan pondok
pesantren dan keadaan fasilitas pendidikan yang ada di pondok pesantren
Al-Bajigur Desa Tenunan, Kecamatan Manding, kabupaten Sumenep,
Madura.
Adapun data yang diperoleh dari metode observasi atau
pengamatan adalah merupakan data-data segar, dalam arti data yang
dikumpulkan diperoleh dari subjek pada saat terjadinya tingkah laku dan

keabsahan data dapat diketahui secara langsung. Seperti kebijakan-

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Yayasan FPSI UGM, 1984), him.136.
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kebijakan K.H. Abdurrahman MB dalam Pondok Pesantren Al-Bajigur
Desa Tenunan tersebut.
b. Metode Wawancara (interview)

Metode interview merupakan metode pengumpulan data dengan
mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung oleh peneliti kepada
responden (informan) dan jawaban-jawaban responden dicatat atau
direkam dengan alat perekam®. Nasution berpendapat bahwa interview
atau yang sering juga disebut dengan wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara®. Metode interview penulis gunakan untuk mendapatkan
keterangan atau informasi melalui percakapan secara langsung mengenai
data yang sebenarnya dari sumber data. Inferview atau wawancara ini di
susun secara terperinci dengan beberapa pertanyaan terbuka.

Metode wawancara ini digunakan untuk menggali data sedalam-
dalamnya kepada beberapa informan penelitian seperti kiai, putra-putra
kiai, kepala madrasah, asatidz/Guru, ketua yayasan, dan masyarakat
pengunjung pondok pesantren mulai dari letak goegrafis dan monografis
lokasi penelitian, biografi kiai, kepemimpinan kiai didalam pondok

pesantren Al-Bajigur Desa Tenunan.

* Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial,(Bandung :Remaja Rosdakarya, 1999), him. 67.
50 Nasution, S., Motode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, cet. II, 1995), him. 113-114,
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang merupakan catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasati, notulen, rapat /egger, legenda dan sebagainya®'. Dengan demikian
dapat digambarkan bahwa dokumentasi adalah suatu penyelidikan yang
dituyjukan pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui
sumber-sumber dokumentasi yang berupa catatan tertulis atau bukti yang
tidak diubah kebenarannya

4. Analisis Data

Menganalisis data merupakan kegiatan inti yang terpenting dan
menentukan dalam penelitian. Analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasi dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Karena dengan analisislah, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah penelitian.

Dalam memperoleh suatu kecermatan, ketelitian, dan kebenaran, maka
peneliti dalam menganalisa data dari hasil penelitian melakukan beberapa
langkah adalah sebagai berikut :

a. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan merupakan suatu langkah untuk pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan dan

transformasi data besar yang muncul dari hasil pencatatan (tertulis)

5! Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 2003), him. 105-110.
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dilapangan.? Reduksi data merupakan kegiatan analisis yang meliputi
identifikasi, klasifikasi dan kodefikasi.

Metode ini digunakan dengan alasan karena dalam penelitian
diskriptif kualitatif untuk memperolah sebuah data bagaikan bola salju
(snow ball), semakin digali data itu, maka semakin luas pula dan semakin
tidak berujung, sehingga data-data yang diperoleh semakin tidak fokus
(menyimpang) dari penelitian ini. Oleh karena itu, data yang tidak
diperlukan yang diperoleh dalam penelitian ini akan dibiarkan saja, tidak
dimasukkan dalam laporan hasil penelitian ini.

b. Peyajian Data

Peyajian data adaiah sekumpuian informasi sistematis dan terukur
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian ini bisa berbentuk matrik, graifk,
jaringan dan bagan.® Misalnya tentang lembaga mulai dari identifikasi
perkembangan santri, prestasi santri, daftar nominasi pengurus, dan
berbagai bagan lainnya yang ada di Pondok Pesantren al-Bajigur Tenunan,

Manding, Sumenep.

2 Ben Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 95. Baca pula
di Imron Rosidi, Sukses Menulis Karya llmiah; Suatu Pendekatan Teori dan Praktek, (Pustaka
Sidogiri, 2008), him. 33

%3 Ibid, Saebani, Metode Penelitian ..., him. 95.
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c. Verifikasi

Langkah verifikasi ini dilakukan dalam mengalisis data sejak
permulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-pola, penjelasan
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin dan alur sebab-akibat serta
proposisi.**

d. Teknik Induktif

Metode Induktif ialah metode berfikir yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-
fakta atau peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum®. Dengan demikian metode Induktif ini adalah
metode berfikir dengan menggunakan pernyataan khusus, individu,
kemudian diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum.

Metode ini digunakan untuk menganalisis adanya perubahan-
perubahan kebijakan esinsial yang ada di pondok pesantren Al-Bajigur
Patenunan, seperti perubahan gaya kepemimpinan, perubahan
pengambilan keputusan, sistem kaderisasi, sistem pengajaran (kurikulum),
dan keunikan kepemimpinan K.H. Abdurrahman MB. dibandingkan

dengan pondok pesantren yang ada di daerahnya.

3 Ibid, Saebani, Metode Penelitian.hlm 96,
%5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan FPSI UGM, 1990), him. 42.
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e. Teknik Deduktif

Metode deduksi ini merupakan kebalikan dari lﬁetode berfikir
secara induksi. Yaitu cara berfikir yang rumusan-rumusan teori yang
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
Sebagaimana dinyatakan oleh Sutrisno Hadi dalam bukunya “Metodologi
Research” bahwa cara berfikir deduksi ialah berangkat dari pengetahuan
yang bersifat umum, bertitik tolak dari pengetahuan umum, itu kita
hendak menilai suatu kejadian yang khusus.*

Teknis analisis ini merupakan kebalikan dari induktif, yakni
digunakan menganilisis kepemimpinan kiai pondok pesantren secara
umum, kemudian dikhususkan kepada kepemimpinan K.H. Abdurahman
MB di Pondok Pesantren Al-Bajigur Patenunan dalam membangun
subkultur pondok pesantren.

f. Reflektif

John Dewy dalam sebuah buku “Metode Penelitian” yang ditulis
olch Moh Kasiran menuliskan bahwa mengalisis data dengan
menggunakan teknik reflektif adalah merupakan langkah lanjutan setelah
metode induktif dan deduktif.’’ Biasanya langkah reflektif ini digunakan

untuk penelitian non-statistik.

% [bid., Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, him. 36.
57 Moh. Kasiran, Motedo Penelitian; Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penyusunan
Metodologi Penelitian, (UIN Malang Press : th. 2008), him. 136.
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g. Teknik Komparatif
Menurut Winamo Surahmad dalam bukunya dijelaskan bahwa
penyelidikan komparatif dapat dilakukan dengan meneliti fakta-fakta
tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki
dan membandingkan sesuatu dengan faktor yang lain.>®
Penggunaan metode sebagai tolak ukur untuk mengatahui tentang
adanya keunikan kepemimpinan yang dimiliki oleh K.H. Abdurahman
MB dibandingkan dengan kepemimpinan kiai-kiai pondok pesantren yang
ada di daerahnya.
5. Pengecekan Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalam suatu penelitian merupakan dasar
objektifitas hasil yang dicapai. Dalam penelitian yang menggunakan jenis
penelitian kualitatif terhadap Kepemimpinan K.H.Abdurahman MB di
Pondok Pesantren Al-Bajigur, Tenunan, Manding, Sumenep, maka akan
menggunakan beberapa teknik dalam mengevaluasi keabsahan data adalah

sebagai berikut :

a. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen utama,
sehingga keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam mengumpulkan

data . Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,

58 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung : Trasito, 1975), him. 143.
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tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada saat
penelitian. Waktu yang panjang dalam melakukan penelitian akan dapat
diperoleh data yang lebih banyak dan dapat digunakan untuk mendeteksi

data yang diperoleh, sehingga menyediakan lingkup yang lebih luas.>

b. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan disini dimaksudkan untuk menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isi yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal tersebut secara rinci. Dengan adanya pengamatan yang berperan serta
dalam penelitian maka diperoleh kedalaman data yang bisa disesuaikan

dengan masalah yang diteliti.%°

c. Triagulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini
triangulasi dengan teori sebagai penjelasan banding (rival explanations).
Selain itu triangulasi dengan sumber sebagai pembanding terhadap sumber
yang diperoleh dari hasil penelitian dengan sumber yang lain. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melaui

sumber lainnya. Denzin (1987) membedakan empat macam triangulasi

% Ibid. Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah him. 175
 Ibid, Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah him. 177
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sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik dan teori.®'

6. Tahap-tahap Penelitian
Dalam tahap-tahap penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, antara
lain tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
a. Tahap Pra Lapangan (investion)

Tahap ini merupakan langkah awal di dalam melakukan sebuah
penelitian. Bentuk dan langkah tahap awal ini bahwa peneliti mengawali
dengan membuat proposal penelitian, memilih lapangan penelitian dengan
pertimbangan letak geografis serta hemat dan praktisnya dalam
mempergunakan waktu, tenaga dan biaya.*

Oleh karena itulah peneliti memilih lokasi penelitian di pondok
pesantren Al-Bajigur Tenunan, Manding, Sumenep, dirasa tepat dan cocok
karena lokasi pondok pesantren tersebut bisa dijangkau oleh kendaraan
apa saja, dengan biaya yang cukup lumayan. Sementara dari
perkembangannya, pondok pesantren Al-Bajigur cukup unik, sehingga
layak untuk dijadikan obyek penelitian.

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap penelitian ini adalah
mengadakan penjelajahan lapangan terlebih, kemudian peneliti berusaha

untuk :

8! jbid. Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian limiah, him. 178
62 Jexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet. xix,
2001), him. 127-128.
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1) Menemukan masalah
2) Menemukan topik dan fokus penelitian
3) Membuat desain penelitian berupa penentuan rancangan penelitian
4) Memilih lapangan penelitian
5) Mengurus perizinan dan instansi penelitian
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah mempersiapkan segala hal yang terkait dengan persiapan
pada tahap pra lapangan selajutnya peneliti melakukan :
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Disni peneliti perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu.
Disamping itu juga, periu mempersiapkan baik secara fisik maupun
secara mental, juga harus mengingat persoalan etika.®®
Agar dapat memahami latar penelitian, peneliti meminta
keterangan terkait dengan sasaran penelitan dan mulai
mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental serta mencoba
menyesuaikan diri dengan keadaan dan kebiasaan, juga menjalin
hubungan yang baik dengan obyek penelitian.%*
2) Memasuki Lapangan
Selama memasuki lapangan hal yang harus diperhatikan adalah

keakraban hubungan. Hubungan merupakan sikap peneliti yang

83 Ibid, Loxy, J. Moelong, Metode Penelitian Kuantitarif, him. 137.
8 Ibid, Loxy, J. Moelong, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 137.
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hendak pasif, hubungan yang perlu dibina berupa rapport. Rapport
adalah hubungan antara peneliti dengan yang diteliti yang sudah
melebur sehingga seolah-olah tidak lagi ada dinding pemisah diantara
keduanya.®’
Selanjutnya memperlajari bahasan dan mempelajari kebiasaan
yang biasa dilakukan oleh orang-orang yang menjadi subyek.
3) Berperan Serta Mengumpulkan Data
Pencapaian data di lapangan dengan menggunakan alat
pengumpulan data yang disediakan secara tertulis ataupun tanpa alat
yang hanya merupakan angan-angan tentang sesuatu hal yang akan
dicari dilapangan.®
Pengumpulan data dimulai sejak memasuki lapangan dengan
melakukan pengarahan batas studi, mencatat data yang diperoleh
ataupun mengingatnya baik ketika peneliti masih bersama kiai atau
wawancara dengan informan.
c. Tahap Analisis
Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk memamfaatkan data

sehingga dapat diperolah suatu kebenaran. Data analisis ini diperlukan

% Jbid, Loxy, J. Moelong, Metode Penelitian Kuantitatif; him. 141.
% p, Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 37.
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imajinasi dan kreatifitas peneliti sehingga dapat diuji kemampuan peneliti
dalam menalar sesuatu.®’

Dalam tahap analisis dipisahkan antara data terkait (relevan) dan
data yang kurang terkait atau sama sekali tidak ada kaitannya. Proses
analisis dilakukan setelah melalui proses klasifikasi berupa
pengelompokan atau pengumpulan dan mengkategorikan data kedalam
clas-clas yang telah ditentukan.?® Setelah mendapatkan data, peneliti akan
mengelompokkan data tersebut menjadi dua bagian yaitu data yang
memang benar-benar dibutubkan dan data-data yang kurang dibutuhkan
akan dibuang. Semua data-data tersebut kemudian dianalisis dengan teori

yang ada

L. Sistematika Penulisan
Dengan penelitian ini penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I : Latar belakang masalah. rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih
judul, studi kepustakaan, signefikansi penelitian, definisi operasional, metodelogi
penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II : Landasan Teori, pemabahasan tentang masalah kepermimpinan: pengertian
kepemimpinan, teori kepemimpinan, gaya kepemimpinan, teknik pengambilan
keputusan dan kaderisasi, dan kepemimpinan kiai dipesantren, antara lain konsep

kepemimpinan kiai, faktor-faktor penyebab kepemimpinan kiai dalam pesantren.

7 Ibid, P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian ..,hlm. 37.
S8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan FPSI UGM, 1984), him. 136.
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BAB III : Penyajian dan Analisis Data, peneliti menyajikan el x Gt a.ila)i’{SlS
data mulai dari gambaran geografis dan demografi Desa Tenunﬁg;i';;sg§ia14daya
ekonomi desa, biografi KH. Abdurrahman MB, sejarah berdirinya pondok pesantren
Al-Bajigur, Kh. Abdurahman sebagi pengasuh, keadaan lembaga dibawah naungan
yayasan, gaya kepemimpian kiai, nilai yang dianut pondok pesantren serta hubungan
kiai-Santri-Masyarakat-kiai lain sekitar pesantren.

BAB IV : Penutup Pembahasan yang terakhir adalah Kesimpulan dan saran dan

lampiran-lmpiran lain.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Secara etimologi kepemimpinan dapat diartikan yang berasal dari
kata dasar “Pimpin” berarti bimbing atau tuntun, dengan begitu di dalam
ada dua pihak yaitu yang dipimpin (umat) dan yang memimpin (imam).
Kemudian ditambah awalan “pe” menjadi pemimpin dengan makna orang
yang mempengaruhi pihak lain melalui proses kewibawaan komunikasi
sehingga orang lain tersebut bertindak sesuatu dalam mencapai tujuan
tertentu.

Dan apabila ditambah akhiran “an” menjadi “pimpinan” artinya
orang yang mengepalai. Yang perlu dibedakan disini, adalah antara
pimpinan (kepala) cenderung lebih otokratis, sedangkan pemimpin (ketua)
cenderung lebih demokratis setelah dilengkapi dengan awalan “ke” menjadi
“kepemimpian” berarti kemampuan dan kepribadian seseorang dalam
mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan tujuan bersama,
sehingga dengan demikian yang bersangkutan menjadi awal struktur dan

pusat proses kelompok. 6

% Inu kenacana syafi‘ie, Kepemimpinan Pemerintahan Indonesia,(Bandung: PT. Reflika
Aditama, 2003), him. 1
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Definisi tentang kepemimpinan bervariasi sebanyak orang yang
mencoba mendefinisikan kepemimpinan. Definisi kepemimpinan secara
luas meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk
memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu juga mempengaruhi
interpretasi  mengenai  peristiwa-peristiwa  para  pengikutnya,
pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran,
memelihara hubungan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau
organisasi.”

Beberapa pakar telah memberikan definisi yang tentang
kepemimpinan, antara lain sebagai berikut : Menurut C.N.Cooly
(1902)bahwa pemimpin itu selalu merupakan titik dari pusat dari
kecenderungan, dan pada kesempatan lain, semua gerakan sosial kalau
diamati secara cermat akan ditemukan kecenderungan yang memiliki titik
pusat. Ordway Tead (1929) juga berpendapat bahwa kepemimpinan sebagai
perpaduan perangai yang memungkinkan seseorang mampu mendorong
pihak lain menyelesaikan tugasnya.

Kemudian pendapat G.U. Cleeon dan C.W. Mason (1934)
menjelaskan kepemimpinan menunjukkan kemampuan mempengaruhi

orang-orang dan mencapai hasil melalui himbauan emosional dan ini lebih

7 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta : Rajawali Press, 2007),
him. 2-5
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baik dibandingkan dengan melalui penggunaan kekuasaan. Dan P.Pigors
mendefinisikan kepemimpinan adalah suatu proses saling mendorong
melalui keberhasilan interaksi dari perbedaan-perbedaan individu,
mengontrol daya manusia dalam mengejar tujuan bersama.”’

Kepemimpinan adalah suatu proses dimana individu mempengaruhi
kelompok untuk mencapai tujuan umum. Pengertian dipertajam oleh Dubrin
bahwa kepemimpinan itu adalah kemampuan untuk menanamkan keyakinan
dan memperoleh dukungan dari anggota untuk mencapai tujaun organisasi.
Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan
dan mempengaruhi orang. kepemimpinan sebagai alat, sarana atau proses
untuk membujuk orang agar bersedia melakukan sesuatu secara
sukarela/sukacita. Ada beberapa Faktor yang dapat menggerakkan orang
yaitu karena ancaman, penghargaan, otoritas, dan bujukan.’

Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan
para anggota para anggota kelompok. Tiga implikasi penting yang
terkandung dalam hal ini yaitu : pertama, kepemimpinan melibatkan orang
lain baik itu bawahan maupun pengikut, kedua, kepemimpinan melibatkan
pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan anggota kelompok secara

seimbang, karena anggota kelompok bukan tanpa daya, ketiga, adanya

"! Ibid, Inu kenacana syafi’ie, him. 2
7 Armanu Thoyyib, Hubungan kepemimpinan (surabaya : http://puslit.petra.ac.id)
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kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang berbeda untuk

mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui berbagai cara.”

b)

d

Oleh karena itu, kepemimpinan itu pada hakikatnya adalah ;
Proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan sebagai seni mempengaruhi dan mengarahkan orang
dengan cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang
bersemangat dalam mencapai tujuan.
Kemampuan untuk mempengaruhi, menginspirasi dan mengarahkan
tindakan seseorang atau tindakan seseorang atau kelompok untuk
mencapai tujuan yang diharapkain.
Melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut dan situasi tertentu.
Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai
tujuan.

Sumber pengaruh dapat secara format atau tidak formal. Pengaruh

formal ada bila seorang pemimpin memiliki posisi manajerial di dalam

sebuah organisasi. Sedangkan pengaruh tidak formal muncul dari luar

struktur organisasi formal. Dengan demikian seorang pemimpin dapat

muncul dari dalam organisasi atau karena ditunjuk secara formal, sehingga

pengaruh pemimpin sangat ditentukan oleh statusnya, yaitu sebagai

™ Ibid, Veithzal Rivai, him. 3-5
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pimpinan formal dan pimpinan informal yang masing dapat dibedakan
dalam hal :

Pemimpin formal (Legislative, Eksekutif, Yudikatif), artinya
seseorang yang ditunjuk sebagai pemimpin, atas dasar keputusan dan
pengangkatan resmi untuk memangku suatu jabatan dalam struktur
organisasi dengan segala hak dan kewajiban yang melekat berkaitan dengan
posisinya.”

Sedangkan, pimpinan informal (tokoh masyarakat, pemuka agama,
adat, LSM, guru, bisnis, dan lain-lain) yaitu seseorang yang ditunjuk
memimpin secara tidak formal karena memiliki kualitas unggul, dia
mencapai kedudukan sebagal seorang yang mampu mempengarakli kondisi
psikis dan perilaku suatu kelompok/komunitas tertentu.”

Praktik kepemimpinan berkaitan dengan mempengaruhi tingkah
laku dan perasaan orang lain baik secara individu maupun kelompok dalam
arahan tertentu, sehingga melalui kepemimpinan merujuk pada proses untuk
membantu mengarahkan dan memobilisasi orang atau ide-idenya.

Di dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang
berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasullah SAW. Wafat

menyentuh juga maksud yang terkandung di dalam perkataan amir (yang

™ Larry C. Spears. Reflections On Leadership Renungan tentang Kepemimpinan, (batam
Centre: Interaksara, 1999) him, 191

™ Soehardi, Teori Kepemimpinan Dalam Manajamen, (yogyakarta: AMMURRITA, 1983),
him.4.
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jamaknya umara) atau penguasa. Oleh karena itu, kedua istilah ini dalam
bahasa Indonesia disebut pemimpin formal. Namun, jika merujuk pada

firman Allah SWT. Dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 30 yang berbunyi :

U“’JY‘GJ‘;" u\w JBJJ

Artinya ; “Inggatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi.”.(Q.S. Al-Bagarah ayat 30)

Maka kedudukan nonformal dari kkalifah juga tidak bisa dipisahkan
lagi. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada
para khalifah sesudah nabi, tetapi penciptaan nabi Adam a.s. yang disebut
sebagai manusia dengan tugas memakmurkan bumi yang meliputi tugas
menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf dan mencegah perbuatan yang
munkar.”®

Selain kata khalifah disebutkan juga kata Ulil Amri yang satu akar
dengan kata amir sebagaimana disebutkan diatas. Kata ulil amri berarti
pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah

SWT. Dalam surat Al-Nisa’ ayat 59.

Jo 2 ‘. 2

e ST Jols 0521152l AT 2l it il s

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (mya), dan ulil amri di antara kamu”. ( Q.S. Al-Nisa’
ayat 59 )

™ [bid, Veithzal Rivai, him, 6-8



Sedangkan dalam surat Al-Nisa’ ayat 83 kata Ulil Amri mungkin

berarti pemimpin tertinggi atau hanya pemimpin Islam yang mengepalai

sesuatu jawatan :
2 T2 2> % ‘g‘ 17 (%
J g joj )J, A ljpbl d,»..ll)l b Sl 22l 1305

AT Las Ny m:, ,L:a;,:mi;w ,.yu,tJJ

(et s £ 24

LB ) 5o 2T A5 28R

Artinya : “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang

keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan

kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri[322]

di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui

kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (rasul

dan ulil Amri). kalau tidaklah Karena karunia dan rahmat Allah

kepada' Famu, - tertulak kaviu o mengilkut - syaitan,” | kecuali
sebahagian kecil saja (di antaramu)” (al Nisa’, ayat 83)

Ayat lain dalam Al-Qur’an ada pula istilah Auliya yang berarti
pemimpin yang sifat resmi dan tidak resmi. Sesuai dengan firman Allah

SWT. Dalam QS. Al-Maidah ayat 55:

,J,,’:./ J,j‘},.“' f,f.‘”,)’),,!ﬁ"!»’ﬁ', ,-‘
0552 Bskall Gaacty Gl 192212 Gudlly LA,053 AT WS35 W)

09954 a3 855 5T
Artinya : Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan

menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). (OS.
Al-Maidah, ayat 55)
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Jadi secara garis besar dari ayat diatas menunjukkan bahwa
kepemimpian Islam kegiatan mengarahkan, menuntun, membimbing,
memandu, dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT.

2. Teori Kepemimpinan

Dalam teori kepemimpinan ini, Weber memberikan pemaparan tipe
ideal yang tentu dapat memberikan pencarahan pada praktik kepemimpinan
yang terdapat dalam berbagai lingkup berbeda, meskipun tidak ada
pemimpin yang dapat mewujudkan semua unsur secara sempurna.’’

Sementara Komarudin menjelaskan bahwa teori adalah seperangkat
konsep, defenisi dan proposisi yang saling berkaitan serta menunjukkan
gejala-gejala secara sistematis dengan menentukan hubungan-hubungan
antara variabel-variabel dengan tujuan untuk menjelaskan dan meramalkan
gejala-gejala itu.”®

Jadi praktik kepemimpian dibimbing oleh teori kepemimpinan,
sehingga teori memberikan kepemimpinan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana kompleksitas perilaku para pemimpin berinteralasi yaitu
dengan menerapkan bagaimana suatu peristiwa dan gejala tertentu terjadi.
Ada banyak teori tentang kepemimpinan, diantaranya sebagai berikut :

a) Teori Otokrasi

7 Robert J. Starratt, Mengahadirkan Pemimpin Visioner, Kiat Menegaskan Peran Sekolah,
( Yogyakarta: Kanisius, 2007 ), hlm, 66.
™8 Ibid, Inu kenacana syafi’ie, him, 15
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Teori otokrasi dalam kepemimpinan adalah bagaimana seorang
pimpinan dalam menjalankan tugasnya bekerja tanpa menerima saran
dari bawahan, perintah diberikan dalam satu arah saja artinya bawahan
tidak diperkenankan membantah, mengkritik, dan bahkan bertanya.

Cara ini biasanya terjadi pada organisasi militer terutama dalam
keadaan darurat, dan memang berakibat cepat serta efektif namun tidak
menutup kemungkinan timbulnya keresahan dikalangan bawahan.
Apabila penyampaian pesan cukup jelas maka kebijakan ( Policy )
atasan tidak memerlukan kebijaksanaan ( wisdom ) bawahan sebagai
penjabaran dan inis